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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Diskusi tentang kekerasan terhadap anak tetap menjadi hal yang 

mengemuka hingga saat ini. Hal tersebut disebabkan oleh fenomena kasus 

kekerasan terhadap anak yang masih marak terjadi. Jumlah kasus tindakan 

kekerasan pada anak bahkan terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Kasus tersebut mewujud dalam pelbagai macam bentuk. Ia tidak lagi hanya 

terbatas pada tindakan mendisiplinkan anak tetapi juga telah terjelma dalam 

tindakan kejahatan serius, seperti penelantaran, pelecehan, dan eksploitasi anak. 

Pelaku tindakan kekerasan terhadap anak dapat mencakup banyak pihak, seperti 

orangtua, anggota keluarga, teman sebaya, serta orang tak dikenal. Tindakan 

kekerasan ini dapat terjadi dalam ranah domestik, ranah publik, serta ranah virtual 

atau dunia maya. 

 Kasus tindakan kekerasan terhadap anak telah menuai banyak respon. 

Berbagai upaya preventif dan kuratif sudah dilakukan oleh banyak pihak. Salah 

satu upaya tersebut hadir dalam rupa pembentukan dan pengembangan Program 

Paroki Sayang Anak. Paroki Sayang Anak merupakan program turunan dari 

Program Kabupaten Layak Anak. Ia dihasilkan melalui bentuk kerja sama 

pemerintah dengan Gereja sebagai institusi agama.  

Program Paroki Sayang Anak dijalankan dengan bertolak dari pendasaran 

biblis, pendasaran hukum kanonis, dan pendasaran sosial. Bidang pelayanan 

program tersebut berkisar pada bidang pewartaan, bidang pengudusan, bidang 

pelayanan, dan bidang persekutuan. Unsur-unsur yang harus dipenuhi dalam 

pelaksanaan program tersebut adalah kebijakan perlindungan anak, pembentukan 

tim pelaksana, penyediaan sarana, pembentukan kemitraan, serta kegiatan ramah 

anak. Tahapan pelaksanaannya mencakup tahapan sosialisasi, tahapan 

pembentukan, tahapan pengembangan, dan tahapan replikasi. Fokus pelaksanaan 

program ini adalah menjadikan paroki sebagai salah satu saluran untuk memenuhi 

dan melindungi hak anak. 
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 Program Paroki Sayang Anak telah diberlakukan di beberapa paroki. Salah 

satu paroki yang sudah menjalankan program tersebut adalah Paroki Sancta 

Familia Wae Nakeng. Paroki Sancta Familia Wae Nakeng menjalankan Program 

Paroki Sayang Anak karena kasus kekerasan terhadap anak masih sering terjadi di 

wilayah pelayanannya. Dalam melaksanakan program tersebut, Paroki Sancta 

Familia Wae Nakeng menjalin kerja sama dengan LSM Wahana Visi Indonesia 

(WVI). LSM Wahana Visi Indonesia membantu Paroki Sancta Familia Wae 

Nakeng dalam bentuk penyediaan sarana serta pelatihan bagi anggota tim 

pelaksana. Para anggota tim pelaksana ini berperan aktif dalam proses 

pengembangan Program Paroki Sayang Anak di Paroki Sancta Familia Wae 

Nakeng. Program tersebut meliputi pelayanan pengaduan kekerasan terhadap 

anak, kegiatan pendampingan orangtua, serta kegiatan pendampingan anak. 

 Kegiatan pendampingan anak merupakan fokus utama Program Paroki 

Sayang Anak. Di Paroki Sancta Familia Wae Nakeng, kegiatan tersebut 

dilaksanakan dalam rupa pendampingan mingguan tentang hak dan perlindungan 

anak, kelas minat dan bakat, ruang ramah anak, posyandu anak dan remaja, 

kegiatan karitas anak, dan keterlibatan anak dalam liturgi. Kegiatan-kegiatan 

tersebut dilaksanakan dalam rangka memenuhi hak-hak dasar anak yang meliputi 

hak hidup, hak tumbuh-kembang, hak partisipasi, dan hak perlindungan. 

 Pelaksanaan kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya sudah sesuai dengan 

pandangan Paus Fransiskus dalam Seruan Apostolik Pascasinode Amoris Laetitia. 

Seruan Apostolik Pascasinode Amoris Laetitia merupakan buah refleksi Paus 

Fransiskus setelah sinode tentang keluarga yang berlangsung pada tahun 2014-

2015. Dalam dokumen tersebut, Paus Fransiskus mengajak segenap umat Katolik 

untuk memperhatikan dan menemukan kembali sukacita kasih dalam kehidupan 

keluarga. Paus juga mengajak agar segenap umat Katolik turut memperhatikan 

keluarga-keluarga yang hidup dalam situasi irregular, seperti mereka yang 

bercerai, yang hidup tanpa ikatan perkawinan, dan para pasangan LGBT. Selain 

itu, Paus Fransiskus juga berbicara secara khusus mengenai konsep pendidikan 

anak dalam keluarga-keluarga Katolik. Konsep pendidikan anak ini memiliki 

relevansi dengan pelaksanaan Program Paroki Sayang Anak. 
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Hal ini dibuktikan melalui jawaban para responden penelitian yang 

menunjukkan Program Paroki Sayang Anak telah memenuhi aspek-aspek 

pendidikan anak menurut Amoris Laetitia. Aspek-aspek tersebut meliputi 

pembentukan etika, pemberian apresiasi, prinsip kesabaran, prinsip kepedulian 

sosial, pendidikan seksual, serta pewarisan iman pada anak.  

Pertama, pembentukan etika. Pembentukan etika berkaitan dengan ajaran 

untuk melakukan hal baik, menghindari hal buruk, dan mengontrol kebebasan. 

Ajaran untuk melakukan hal baik dan menghindari hal buruk mewujud dalam 

berbagai nasihat dan larangan yang diberikan dalam proses pendampingan 

Program Paroki Sayang Anak. Nasihat pada umumnya berupa ajakan agar anak-

anak saling mendengarkan dan saling menghargai. Sementara itu, larangan 

berkaitan dengan awasan agar anak-anak tidak saling merebut tugas, tidak 

menggosipkan teman, serta tidak melakukan perundungan. Awasan ini pada 

umumnya berkaitan dengan materi tentang hak dan perlindungan anak dari 

kekerasan. Materi tersebut berisikan penjelasan tentang jenis kekerasan, dampak 

kekerasan, dan solusi dalam mengatasi kekerasan. Materi tersebut membantu 

anak-anak untuk mengembangkan kebiasaan baik dan menghindari kebiasaan 

buruk. Selain itu, anak-anak juga mendapatkan kontrol atas kebebasan mereka. 

Kontrol atas kebebasan ini dilaksanakan melalui penertiban anak selama proses 

pendampingan. Penertiban anak bukan merupakan hal yang mudah mengingat 

karakter anak-anak yang aktif dan jumlah mereka yang banyak. Namun, proses 

penertiban pada umumnya sudah berjalan dengan baik. Penertiban dilakukan 

melalui pendekatan persuasif yang jauh dari tindakan kekerasan. Tujuan 

penertiban tersebut adalah anak-anak dapat mengikuti kegiatan pendampingan 

sesuai arahan dan membiasakan anak-anak menggunakan kebebasan dengan bijak. 

Kedua, pemberian reward. Program Paroki Sayang Anak di Paroki Sancta 

Familia Wae Nakeng telah memberikan perhatian yang serius pada aspek reward 

dalam proses pendampingan anak. Reward atau ganjaran dapat berupa pujian yang 

memotivasi dan sanksi yang mendidik. Pujian pada umumnya diberikan kepada 

anak-anak yang berani mengekspresikan diri mereka. Pujian diberikan dalam 

bentuk ucapan terima kasih serta tepukan penyemangat. Pujian juga kadang-

kadang disertai dalam bentuk pemberian hadiah serta keterlibatan anak-anak 
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dalam event-event besar di tingkat paroki dan keuskupan. Selain pujian, 

pemberian sanksi juga mendapat perhatian dalam proses pendampingan Program 

Paroki Sayang Anak. Sanksi tersebut pada dasarnya tidak mengandung unsur 

kekerasan yang dapat melukai anak-anak. Sanksi yang diberikan adalah sanksi 

ringan yang sudah disepakati bersama dalam proses pendampingan. Sanksi 

diberikan kepada anak-anak yang ribut, terlambat, dan jarang mengikuti kegiatan 

pendampingan. Sanksi tersebut dibuat dalam bentuk memungut sampah, membuat 

lagu atau yel-yel, dan memeragakan tarian di depan umum. Pemberian sanksi juga 

biasa disertai dengan  pemberian teguran dan koreksi agar anak-anak belajar untuk 

tidak mengulangi kesalahan. 

Ketiga,  prinsip kesabaran. Prinsip kesabaran mengandaikan proses 

pendampingan yang dilakukan dengan sabar serta disesuaikan dengan situasi 

anak. Prinsip kesabaran ini telah turut diperhatikan dalam pelaksanaan Program 

Paroki Sayang Anak di Paroki Sancta Familia Wae Nakeng. Hal ini dibuktikan 

melalui sikap sabar yang ditunjukkan para anggota tim Paroki Sayang Anak dalam 

kegiatan pendampingan anak-anak. Para pendamping mampu menghadapi anak-

anak dengan sabar. Mereka mampu mendengarkan anak-anak, memperlakukan 

anak-anak dengan baik, serta menjauhkan tindakan kekerasan dari anak-anak. 

Para pendamping juga merupakan orang-orang yang memiliki teladan hidup yang 

baik. Mereka adalah orang-orang yang dipilih secara khusus karena aktif dalam 

mengikuti  kegiatan Gereja, memiliki keluarga yang harmonis, serta memiliki 

kepedulian terhadap situasi anak-anak. Dalam proses pendampingan, mereka juga 

mempertimbangkan situasi anak-anak. Mereka membagi anak-anak dalam 

kelompok-kelompok berdasarkan jenjang usia. Mereka juga sudah memberikan 

materi kepada anak-anak dengan menggunakan alat peraga serta bahasa yang 

dapat dimengerti anak-anak. Selain itu, mereka juga menyelenggarakan kelas 

minat dan bakat yang memungkinkan anak-anak untuk bekerja sama, berkreasi, 

serta bereksplorasi. 

Keempat, prinsip kepedulian sosial. Prinsip kepedulian sosial menekankan 

proses pendidikan yang mengarahkan anak-anak untuk memperhatikan orang 

sakit, merawat lingkungan, dan menggunakan media sosial dengan bijak. Hal-hal 

tersebut sudah menjadi aspek yang turut diperhatikan dalam pendampingan 
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Program Paroki Sayang Anak di Paroki Sancta Familia Wae Nakeng. Perhatian 

terhadap orang sakit dilaksanakan melalui keterlibatan anak-anak dalam kegiatan 

karitatif paroki. Dalam kegiatan tersebut, anak-anak melakukan kunjungan kepada 

orang sakit serta para penyandang disabilitas. Mereka dihadirkan untuk turut 

mendoakan, menghibur, serta memberikan donasi bagi orang-orang menderita. 

Anak-anak tersebut juga dilatih untuk merawat lingkungan. Hal tersebut mereka 

lakukan dengan mengurangi konsumsi minuman air kemasan, membersihkan 

sampah, serta membuat dekorasi dengan menggunakan barang-barang bekas. 

Selain itu, hal lain yang turut ditekankan dalam Program Paroki Sayang Anak 

adalah penggunaan media sosial. Anak-anak diimbau dan dilatih untuk 

menggunakan media sosial secara bijak. Hal ini sudah dilakukan dengan 

membentuk grup-grup media sosial yang dalamnya anak-anak dapat memperoleh 

informasi, menjalin komunikasi, dan membangun kerja sama. Anak-anak juga 

sudah sering mendapat awasan untuk tidak mengakses dan membagikan konten-

konten kekerasan, perjudian, dan pornografi. 

Kelima, pendidikan seksual. Pendidikan seksual terhadap anak meliputi 

perhatian pada perkembangan fisik serta relasi yang wajar antara anak dengan 

orang lain. Dalam konteks Program Paroki Sayang Anak, perhatian terhadap 

perkembangan fisik dan relasi yang wajar sudah dibuat dalam proses 

pendampingan anak. Hal tersebut terutama dilakukan dalam kegiatan Posyandu 

Anak dan Remaja. Kegiatan Posyandu Anak dan Remaja merupakan program 

kemitraan antara paroki dan pihak Puskesmas Wae Nakeng. Dalam kegiatan 

tersebut, anak-anak diminta untuk mengisi kuesioner kekerasan yang disediakan 

pihak puskesmas. Anak-anak kemudian mendapatkan pemeriksaan kesehatan 

gratis berupa pengukuran tinggi badan, berat badan, tekanan darah, serta 

pemberian obat tambah darah untuk anak perempuan. Pemeriksaan tersebut 

biasanya disertai dengan sosialisasi tentang penyakit akibat kekurangan sel darah 

merah, bahaya stunting (kurang gizi),bahaya seks bebas, serta bahaya penyakit 

HIV/AIDS. Berkaitan dengan itu, anak-anak selalu diingatkan untuk menjauhkan 

diri dari pergaulan yang tidak wajar baik dengan sesama maupun dengan orang-

orang yang berpotensi membawa penyakit menular seks, seperti para perantau dan 

kaum LGBT. 
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Keenam, pewarisan iman. Pewarisan iman kepada anak-anak dilaksanakan 

dengan membiasakan anak-anak berdoa dan berpartisipasi dalam tugas liturgi 

Gereja. Dalam pendampingan Program Paroki Sayang Anak, aspek pewarisan 

iman tersebut sudah dipraktikkan dengan sungguh. Hal ini terbukti dalam 

kebiasaan berdoa yang dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan pendampingan 

berlangsung. Anak-anak juga mendapat arahan untuk mengikuti misa yang 

dirayakan secara rutin di paroki. Dalam perayaan ekaristi, anak-anak tidak hanya 

mengikuti secara pasif tetapi juga melibatkan diri secara aktif dalam tugas yang 

dipercayakan kepada mereka. Tugas-tugas tersebut meliputi tugas menjadi lektor-

lektris, pemazmur, penari, anggota koor, pembawa persembahan, dan pembawa 

torok tae. Tugas-tugas ini diberikan dalam kesempatan misa mingguan, misa 

tematis di luar perayaan resmi Gereja, serta misa hari raya dalam Gereja. Sebelum 

menjalankan tugas, anak-anak selalu mendapatkan pembekalan dari para 

pendamping. Pembekalan tersebut biasanya berupa pengajaran tentang 

perlengkapan liturgi serta tata gerak atau gestikulasi dalam perayaan misa. 

Semua proses pendampingan tersebut menunjukkan titik temu antara 

Program Paroki Sayang Anak dengan konsep pendidikan anak menurut Amoris 

Laetitia. Program Paroki Sayang Anak sudah bersesuaian dengan konsep 

pendidikan anak yang sudah digariskan Paus Fransiskus dalam Amoris Laetitia. 

Program Paroki Sayang Anak berkontribusi bagi proses pendidikan anak. Hal 

yang lebih penting adalah Program Paroki Sayang Anak memiliki andil dalam 

memenuhi hak anak serta memberikan perlindungan terhadap anak dari tindakan 

kekerasan. Hal ini dimungkinkan mengingat program tersebut mempunyai 

relevansi dengan beberapa poin berikut. 

Pertama, memberikan penyadaran kepada masyarakat. Kasus kekerasan 

terhadap anak sering kali tidak disadari oleh banyak orang. Hal ini disebabkan 

kekerasan masih dipandang sebagai cara yang tepat untuk mendidik anak. Sebab 

lainnya adalah banyak orang yang masih belum memahami konsep kekerasan 

terhadap anak. Persoalan ini dapat diatasi melalui pelaksanaan Program Paroki 

Sayang Anak. Program Paroki Sayang Anak berfokus pada upaya pemenuhan hak 

anak dan perlindungan anak dari segala bentuk tindakan kekerasan. Upaya 

tersebut sudah mencakup di dalamnya pemberian materi yang berkaitan dengan 
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bentuk kekerasan, sebab kekerasan, pelaku kekerasan, lokus kekerasan, serta 

sebab-sebab tindakan kekerasan terhadap anak. Pemberian materi ini dapat 

membuat masyarakat lebih sadar dan peka akan kasus kekerasan terhadap anak 

yang terjadi di sekitar mereka.  

Kedua, menjadikan paroki tempat yang aman bagi anak. Kasus kekerasan 

terhadap anak dapat terjadi dalam berbagai ruang dan kesempatan. Ia tidak hanya 

terjadi dalam ruang domestik tetapi juga dapat terjadi dalam ruang publik. Ruang 

publik dapat mencakup sekolah, taman, jalanan, pasar, lapangan, serta lingkungan 

rumah ibadah seperti paroki dan gedung gereja. Dengan memberlakukan program 

Paroki Sayang Anak, paroki menjadikan dirinya sebagai ruang publik yang ramah 

dengan anak-anak. Program Paroki Sayang Anak bahkan menjadikan paroki 

sebagai rumah kedua bagi anak-anak. Hal itu dimungkinkan mengingat program 

Paroki Sayang Anak menyediakan berbagai aktivitas positif yang mendukung 

proses pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan-kegiatan tersebut 

membuat anak merasa aman serta meminimalisasi kemungkinan anak-anak 

melakukan atau mendapat tindakan kekerasan. 

Ketiga, memperluas jejaring penanganan kekerasan terhadap anak. 

Program Paroki Sayang Anak merupakan turunan dari Program Kabupaten Layak 

Anak. Program ini menjadikan paroki sebagai mitra pemerintah dalam memenuhi 

kebutuhan anak akan perlindungan. Program ini kemudian memungkinkan paroki 

untuk membentuk jejaring yang baru. Jejaring tersebut pertama-tama melibatkan 

para pelayan pastoral yang tergabung dalam dewan pastoral serta orang-orang 

yang terlibat sebagai anggota tim Paroki Sayang Anak. Jejaring lain juga 

terbentuk melalui kegiatan pendampingan orangtua. Melalui kegiatan 

pendampingan tersebut, orangtua dapat menerapkan pola pengasuhan dengan 

cinta dan menjauhkan anak dari tindakan kekerasan. Hal yang sama juga berlaku 

bagi program pendampingan anak-anak. Program pendampingan Paroki Sayang 

Anak memungkinkan partisipasi anak dalam upaya penanggulangan kasus 

kekerasan terhadap anak. Keterlibatan semua pihak ini dapat membantu proses 

penanggulangan kekerasan terhadap anak dapat berjalan lebih efektif. 
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5.2 Rekomendasi 

 Paroki Sancta Familia Wae Nakeng telah menjadikan dirinya sebagai 

Paroki Sayang Anak. Hal tersebut dilakukan dalam rangka memperluas jangkauan 

pelayanan paroki terhadap kebutuhan anak. Melalui program tersebut, paroki tidak 

hanya memperhatikan perkembangan aspek rohani anak tetapi juga mendukung 

pemenuhan hak-hak dasar anak. Pelaksanaan program tersebut juga sudah 

memenuhi prinsip-prinsip pendidikan anak yang ditegaskan Paus Fransiskus 

dalam Seruan Apostolik Pascasinode Amoris Laetitia. Model pelaksanaan ini akan 

membuat anak-anak merasakan pola pengasuhan dengan cinta yang jauh dari 

tindakan kekerasan yang dapat melukai mereka. Model pelaksanaan tersebut juga 

menjadi tanda bahwa Program Paroki Sayang Anak pada umumnya sudah 

dijalankan dengan baik di Paroki Sancta Familia Wae Nakeng. Bertolak dari 

keberhasilan tersebut, pihak-pihak yang berkaitan dengan proses pemenuhan dan 

perlindungan anak perlu memperhatikan rekomendasi-rekomendasi berikut. 

5.2.1 Pemerintah Daerah 

 Pemerintah daerah mempunyai tanggung jawab untuk menghadirkan dan 

mewujudkan Kabupaten Layak Anak atau Kota Layak Anak. Dalam mewujudkan 

Kabupaten atau Kota Layak Anak, Pemerintah daerah tidak dapat bekerja 

sendirian. Ia membutuhkan kerja sama dengan pihak-pihak lain seperti LSM, 

lembaga pendidikan, masyarakat umum, serta institusi agama seperti Gereja. 

Dalam konteks Gereja, kerja sama tersebut diterapkan dalam bentuk pelaksanaan 

Program Paroki Sayang Anak. Program Paroki Sayang Anak menjadi turunan dari 

Program Kabupaten atau Kota Layak Anak. Program ini menjadikan paroki 

sebagai perpanjangan tangan pemerintah untuk memenuhi hak-hak anak. 

 Hal tersebut menegaskan pelaksanaan Program Paroki Sayang Anak 

sebenarnya juga merupakan tanggung jawab pemerintah daerah. Oleh karena itu, 

pemerintah daerah harus memberikan jaminan bagi keberlangsungan dan 

penyelenggaraan Program Paroki Sayang Anak. Hal tersebut dapat dilakukan 

pemerintah melalui hal-hal berikut.  
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Pertama, menyediakan anggaran. Pemerintah daerah perlu menyediakan 

anggaran khusus untuk mendukung kegiatan pelaksanaan Program Paroki Sayang 

Anak. Anggaran ini digunakan untuk menghadirkan sarana penunjang kegiatan 

anak, seperti alat permainan, alat peraga, perpustakaan paroki, serta uang donasi 

untuk anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu. 

Kedua, meningkatkan kapasitas anggota tim Paroki Sayang Anak. Setiap 

Paroki Sayang Anak memiliki tim yang bertugas untuk menyelenggarakan 

kegiatan pendampingan. Tim tersebut tidak dapat menjalankan tugasnya dengan 

baik bila tidak memiliki kemampuan yang baik. Berhubungan dengan itu, 

Pemerintah daerah mempunyai tugas untuk memberikan pembekalan kepada tim 

tersebut. Hal ini dimaksudkan agar tim Paroki Sayang Anak menguasai materi 

tentang perlindungan anak serta dapat mendampingi anak dengan tepat. 

5.2.2 Para Pelayan Pastoral 

 Program Paroki Sayang Anak pada umumnya belum dilaksanakan di 

semua wilayah Paroki Sancta Familia Wae Nakeng. Pelaksanaan program tersebut 

masih terbatas di wilayah pusat paroki. Kenyataan ini mesti mendorong para 

pelayan pastoral untuk lebih giat dalam mensosialisasikan Program Paroki Sayang 

Anak. Hal ini dimaksudkan agar program tersebut dapat menjangkau stasi-stasi 

lain di luar wilayah pusat paroki. Selain itu, para pelayan pastoral juga perlu 

memilih tim khusus yang dapat melakukan tugas pendampingan di stasi-stasi. 

Anggota tim khusus tersebut harus dipilih dari umat yang tinggal di stasi-stasi. 

Sebagaimana anggota tim Paroki Sayang Anak di wilayah pusat paroki, anggota 

tim di tingkat stasi juga perlu diberi pembekalan atau pelatihan. Pelatihan dapat 

meningkatkan kepercayaan diri serta kapabilitas mereka dalam melaksanakan 

tugas pendampingan tentang pemenuhan dan perlindungan hak anak di stasi-stasi. 

  Pelatihan ini selanjutnya juga dapat diberikan kepada para pelayan 

pastoral yang berada di paroki-paroki yang belum melaksanakan Program Paroki 

Sayang Anak. Hal ini dimungkinkan mengingat pelaksanaan Program Paroki 

Sayang Anak juga mencakup tahapan replikasi. Dalam tahapan replikasi 

ditegaskan tanggung jawab para anggota tim Paroki Sayang Anak untuk 

membagikan pengalaman kepada para pelayan pastoral di paroki lain. 
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5.2.3 Lembaga Pendidikan 

 Sebagian besar anak yang terlibat dalam Program Paroki Sayang Anak 

adalah anak-anak yang berada di jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA. Hal ini 

berarti anak-anak tersebut tidak hanya menerima proses pendidikan di paroki 

tetapi juga di lembaga pendidikan. Kenyataan ini sebenarnya dapat menjadi 

peluang bagi paroki untuk membangun kemitraan dan memperluas jejaring 

penanganan kasus kekerasan terhadap anak melalui lembaga pendidikan. Terkait 

hal ini, lembaga pendidikan dapat membantu pelaksanaan Program Paroki Sayang 

Anak dengan melakukan hal berikut. 

 Pertama, mendorong anak-anak untuk terlibat dalam Program Paroki 

Sayang Anak. Lembaga pendidikan dapat menjadi wahana sosialisasi Program 

Paroki Sayang Anak. Para kepala sekolah, guru, dan pegawai di lembaga 

pendidikan dapat mendorong anak-anaknya untuk mengikuti program 

pendampingan Paroki Sayang Anak. Dorongan dari pihak-pihak tersebut dapat 

memotivasi anak untuk mengalami pendampingan program tersebut. 

 Kedua, mempraktikan pola pendampingan Paroki Sayang Anak di 

lembaga pendidikan. Pihak-pihak yang bertanggung jawab dalam lembaga 

pendidikan dapat turut mengintegrasikan materi perlindungan anak dalam 

kurikulum lembaga pendidikan. Hal tersebut berarti sekolah dapat membentuk 

program turunan dari Paroki Sayang Anak dalam bentuk Program Sekolah Ramah 

Anak atau Sekolah Sayang Anak. Dengan cara tersebut, lembaga pendidikan 

dapat menjadi salah satu sarana pemenuhan dan perlindungan hak anak. 

5.2.4 Para Orangtua 

 Orangtua merupakan pendidik utama bagi anak. Orangtua menjadi tempat 

paling pertama yang dalamnya anak-anak belajar tentang hidup. Orangtua juga 

bertanggung jawab dalam proses pemenuhan dan perlindungan hak anak. Bertolak 

dari itu, orangtua juga perlu mendorong anak-anaknya untuk melibatkan diri 

dalam Program Paroki Sayang Anak. Orangtua juga diharapkan tidak melarang 

atau membatasi anak untuk mengambil bagian dalam program tersebut. 
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 Kontribusi lain yang juga dapat diberikan oleh orangtua adalah menemani 

anak-anak dalam kegiatan pendampingan. Kehadiran orangtua dalam kegiatan 

pendampingan dapat menjadi tanda dukungan. Kehadiran orangtua dapat memacu 

anak-anak untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan Paroki Sayang Anak. Selain 

itu, orangtua juga dapat mengawasi serta memberikan masukan terkait 

pelaksanaan Program Paroki Sayang Anak. 
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